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ABSTRAK 
Material merupakan salah satu sumber daya yang terpenting yang nilainya 
mempunyai persentase cukup besar dari total biaya proyek dalam suatu proyek 
konstruksi. Penerapan sistem manajemen material yang kurang tepat, dapat 
berakibat buruk bagi finansial perusahaan dan kemajuan pelaksanaan proyek 
seperti material yang akan digunakan tidak tersedia, rusak, berlebihan, dan sulit 
dicari karena penyimpanan material tidak teratur. Untuk itu, suatu proyek 
konstruksi perlu dilakukan suatu manajemen dengan merancang sistem 
pengelolaan material berbasis database. Sehingga, dengan dibangunnya 
rancangan sistem manajemen material berbasis database dapat memberikan 
kemudahan memperoleh informasi yang diperlukan dalam pengendalian material. 
Rancangan ini diawali dengan mengumpulkan data dan informasi yang 
berhubungan dengan manajemen material dari perusahaan konstruksi PT. Citra 
Contractor Hasaja (Persero) pada Proyek Pembangunan Hotel Ibis Pontianak. 
Metode yang digunakan dalam rancangan ini menggunakan metode terstruktur 
yaitu dengan menjelaskan tentang DFD, Diagram Konteks, ERD dan Tabel 
Relasi. Desain rancangan ini berupa rancangan konseptual dan berfokus pada 
pengadaan, penerimaan, pengeluaran, dan pelaporan material tiap periodenya. 
Adapun dari hasil penelitian ini didapat bahwa dengan adanya sistem rancangan 
berbasis database ini dapat memudahkan penyimpanan data dan mempercepat 
pengolahan pencarian data, sehingga informasi dapat diperoleh dengan mudah 
dan pelaporan-pelaporan logistik dapat dibuat dengan cepat dan tepat. 
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Salah satu sumber daya yang 
sangat perlu untuk diperhatikan adalah 
material atau bahan. Pemakaian 
material merupakan bagian terpenting 
yang mempunyai persentasi cukup besar 
dari total biaya proyek. Kegagalan 
dalam manajemen material dapat 
berakibat buruk bagi kemajuan 
pelaksanaan pekerjaan dan financial 
perusahaan seperti material yang 
diperlukan tidak tersedia, rusak, 
berlebihan, dan sulit dicari karena 
penyimpanan yang tidak teratur. Untuk 
itu, suatu proyek konstruksi perlu 
dilakukan sistem manajemen, dalam hal 
ini mengenai pengelolaan material 
konstruksi dengan cara merancang suatu 
aplikasi berbasis database. Basis data 
harus disajikan secara sistematis dan 
lengkap pada setiap kriteria, sehingga 
pengambil keputusan dapat lebih mudah 
dan tepat dalam mengambil keputusan. 
 
1.1 Perumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan mengenai 
pengelolaan material tersebut maka 
dalam penelitian ini ditekankan untuk 
mengetahui bagaimana merancang 
suatu sistem database sehingga mampu 
memberikan informasi yang diperlukan 
dalam mengendalikan material di 
Proyek Pembangunan Hotel Ibis 
Pontianak. 
 
1.2.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang 
ingin dicapai dalam penulisan ini adalah 
untuk merancang sistem pengelolaan 
material yang berbasis database pada 
suatu proyek konstruksi, sehingga dapat 
memberikan kemudahan memperoleh 





1.3.  Batasan Masalah 
a. Rancangan database manajemen 
material difokuskan pada proses 
pengadaan, penerimaan dan 
pengeluaran. 
b. Alat bantu analisis dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan 
Flow Map, Diagram Konteks, 
Data Flow Diagram, dan Kamus 
Data. 
c. Desain hanya merupakan 
rancangan konseptual yakni 
perancangan Normalisasi, Relasi 
tabel, Entity Relationship 
Diagram, Struktur File dan 
Kodifikasi. Rancangan fisik 
seperti  software tidak dibahas. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Pengertian Material Konstruksi 
Material konstruksi yang digunakan 
dalam kegiatan suatu proyek dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a. Bahan permanen, adalah material 
yang menjadi bagian tetap dari 
struktur yang dibutuhkan 
kontraktor untuk pelaksanaan 
proyek konstruksi. 
b. Bahan sementara, adalah material 
yang tidak menjadi bagian tetap 
dari struktur. 
2.2. Manajemen Material 
Manajemen material konstruksi 
merupakan suatu proses perencanaan, 
pelaksanaan dan pengendalian sumber 
daya material yang tepat dengan 
kualitas yang sudah ditentukan pada 
waktu dan tempat yang sesuai dengan 
tingkat pembiayaan yang minimum 









2.3. Proses Dalam Manajemen 
Material 
a. Pemilihan Material 
b. Pemilihan Pemasok Material 
c. Pembelian Material 
d. Pengiriman Material 
e. Penerimaan Material 
f. Penyimpanan Material 
g. Pengeluaran Material 
h. Menjaga Tingkat Persediaan 
Material 
 
2.4. Sistem Database 
2.4.1. Pengertian Sistem Database 
Sistem basis data dapat 
didefinisikan sebagai sekumpulan 
subsistem yang terdiri atas basis data 
dengan para pemakai yang 
menggunakan basis data secara 
bersama-sama, personal-personal yang 
merancang dan mengelola basis data, 
teknik-teknik untuk merancang dan 
mengelola basis data, serta sistem 
komputer untuk mendukungnya. Unsur-
unsur yang mempengaruhi dalam 
merancang sebuah basis data, yaitu 
diagram relasi entitas, normalisasi, 
relasi antar tabel dan struktur file. 
 
2.4.2. Normalisasi 
Normalisasi adalah suatu cara 
atau teknik yang dapat digunakan untuk 
menstruktur data sedemikian rupa 
sehingga bisa mengurangi atau 
mencegah timbulnya masalah-masalah 
yang berhubungan pengolahan basis 
data. Normalisasi sering juga disebut 
sebagai suatu proses pengelompokkan 
data (fields/atribut) untuk menghasilkan 
tabel-tabel yang menunjukkan entitas 
berikut relasi-relasinya. 
 
2.4.3. Kerelasian Antar Relasi 
Istilah kerelasian berbeda dengan 
istilah relasi. Relasi adalah menyatakan 
sebuah tabel dalam basis data, 
sedangkan kerelasian menyatakan 
hubungan antar relasi dalam basis data. 
Kerelasian antar relasi dapat 
ditunjukkan oleh FK atau relasi-relasi 
bertipe transaksi yang digunakan dalam 
basis data. Kerelasian antar relasi dapat 
ditunjukkan menggunakan sebuah 
diagram yang disebut Diagram 
Kerelasian Antar Relasi. 
 
2.4.4. Entity Relationship Diagram 
Kerelasian antar entitas dapat 
dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu : 
a. Kerelasian jenis 1-ke-1 / satu ke 
satu (one to one) 
b. Kerelasian jenis n-ke-1 / banyak 
ke satu (many to one) atau 1-ke-n 
/ satu ke banyak (one to many) 
c. Kerelasian jenis n-ke-n / banyak 
ke banyak (many to many) 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Langkah-Langkah Penelitian 
3.1.1. Perumusan Masalah 
Pada tahap ini dilakukan 
peninjauan ke sistem yang akan diteliti 
untuk mengamati serta melakukan 
eksplorasi lebih dalam dan menggali 
permasalahan yang ada pada sistem 
yang berjalan saat ini. Tahap perumusan 
masalah, merupakan langkah awal dari 
penelitian ini, karena tahap ini 
diperlukan untuk mendefinisikan 
keinginan dari sistem yang tidak 
tercapai. 
 
3.1.2. Penentuan Tujuan 
Berdasarkan perumusan masalah 
yang telah dibuat pada tahap 
sebelumnya, maka tahap penentuan 
tujuan berguna untuk memperjelas 
kerangka tentang apa saja yang menjadi 
sasaran dari penelitian ini. Pada tahap 
ini ditentukan tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk merancang suatu sistem 





mendukung sistem manajemen material 
konstruksi di suatu proyek.  
 
3.1.3. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui metode apa 
yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang akan 
diteliti, serta mendapatkan dasar-dasar 
referensi yang kuat bagi peneliti dalam 
menerapkan suatu metode yang 
digunakannya. 
 
3.1.4. Pengumpulan Data dan Informasi 
Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan data dan informasi pada 
proyek Pembangunan Hotel Ibis. Data-
data dan informasi dapat diperoleh 
melalui wawancara langsung dengan 
pihak yang berwenang Bagian Logistik 
PT. Citra Contractor Hasaja dan 
pengamatan langsung. 
  
3.1.5. Perancangan Basis Data 
Basis data (database) merupakan 
komponen yang penting dalam sistem 
informasi. Pada tahap ini akan 
dilakukan suatu perancangan basis data. 
Perancangan basis data yang dilakukan 
adalah dalam bentuk pembuatan 
diagram Alur Data yang telah 
disempurnakan setelah dilakukan 
analisa kebutuhan sistem dan Entity 
Relationship Diagram (ERD). 
 
3.1.6. Perancangan Interface 
Pada tahap ini dilakukan 
perancangan bentuk interface program 
yang dibuat, dengan tujuan supaya 
pemakai mudah mengerti (user 
friendly). Perancangan interface ini 
meliputi perancangan laporan-laporan 
yang diinginkan serta menu-menu yang 




3.1.6. Kesimpulan dan Saran 
Bagian ini berisi kesimpulan 
mengenai semua tahapan yang telah 
dilalui serta saran yang berkenaan 
dengan hasil yang telah dicapai. 
 
3.2. Alat Bantu Analisis dan 
Perancangan 
Perancangan adalah kegiatan 
untuk menemukan dan mengembangkan 
masukan-masukan yang baru, kumpulan 
dari file-file, metode-metode, prosedur 
dan keluaran dalam pemrosesan suatu 
data agar tujuan dari suatu organisasi 
dapat tercapai. 
Alat bantu analisis dan 
perancangan meliputi: 
a. Flowmap 
b. Diagram konteks 
c. DFD (Data Flow Diagram) 
d. Kamus Data 
 
4. RANCANGAN SISTEM 
DATABASE MANAJEMEN 
MATERIAL 
4.1. Relasi Tabel 
Relasi antar tabel menggambarkan 
keterhubungan antar tabel/entitas dalam 
sistem. Berikut relasi tabel dari sistem 
yang direncanakan : 
 















Gambar 2. ERD yang Direncanakan 
 
4.3. Struktur Menu 
Berikut ini adalah struktur menu 
dari Sistem Informasi Pengelolaan 















5. SIMULASI RANCANGAN 
SISTEM DATABASE 
MANAJEMEN MATERIAL PADA 
PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG 
5.1. Pemilihan Material 
 
Gambar 4. Input Data Barang 






































































5.5. Pengeluaran Material 
 
Gambar 9. Input Data Pengeluaran 
Barang 
5.6. Laporan Logistik 
 







Gambar 11. Laporan Bulanan 
Pengadaan Material 
 
Gambar 12. Laporan Mingguan 
Persediaan Material 
 
Gambar 13. Laporan Mingguan 




a. Pada rancangan ini terintegrasi 
dengan baik antara pengadaan, 
penerimaan, dan pengeluaran 
material pada suatu sistem 
pengelolaan material. 
b. Penjadwalan material merupakan 
langkah awal dalam memulai proses 
manajemen material sehingga akan 
mempermudah proses-proses yang 
terdapat di dalam manajemen 
material. 
c. Dengan adanya sistem rancangan 
database dapat memberikan solusi 
alternatif baru yang memberi 
kemudahan terhadap pelaksanaan 
pengelolaan pada perusahaan PT. 
Citra Contractor Hasaja. 
d. Dengan dibangunnya sistem 
rancangan database dapat 
memudahkan dalam proses 





tersedianya data dalam database 
yang dapat diakses melalui hak 
akses tertentu. 
e. Dengan menggunakan sistem 
rancangan ini dapat memudahkan 
penyimpanan data dan mempercepat 
pengolahan pencarian data, sehingga 
informasi-informasi yang diperlukan 
dapat diperoleh dengan mudah dan 
pelaporan-pelaporan logistik dapat 
dibuat dengan tepat dan cepat. 
f. Dengan adanya sistem pengkodean 
dapat memudahkan dalam 
mengklasifikasikan setiap data 
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